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Abstract 
Background: The medical school curricula is one of the most difficult curricula in the world and 
special attention about mental so that medical students are more susceptible to mental health 

problems. If medical students do not use the effective learning approach then will be difficult to 

adjust to academic demands, so that learning results tend to be lower and can cause stres. A long 
period of stres can lead to burnout. 
Objective: To determine the relationship between learning approach and burnout among students of 
the Faculty of Medicine, University of Nusa Cendana 

Method: This reasearch is an observational analytic study with cross sectional design conducted on 

preclinical students of Faculty of Medicine, University of Nusa Cendana. The sampling technique 
was stratified random sampling with a sample size of 157 respondents from the 2018, 2019 dan 

2020 batches. Learning approach data were obtained from filling out the ASSIST questionnaire and 
burnout data were abtained from filling out the CBI-S questionnaire via google form. The study was 

analyzed by univariate, bivariate using the coefficient contingency and multivariate using logistic 

regression 
Result: The result of bivariate analysis with the Contingency Coefficient test obtained p value = 

0,027(p<0,05) and r=0,288 

Conclusion: There is a significant and weak relationship between learning approach and burnout 
among students of the Faculty of Medicine, University of Nusa Cendana 
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Abstrak 
Latar Belakang: Kurikulum pada program studi pendidikan dokter merupakan salah satu kurikulum 

dengan tingkat kesulitan yang tertinggi didunia sehingga mahasiswa kedokteran lebih rentan 

mengalami masalah kesehatan mental. Jika mahasiswa kedokteran tidak menggunakan pendekatan 

belajar yang efektif maka akan kesulitan menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik sehingga 

hasil belajar cenderung lebih rendah dan menyebabkan stres. Stres yang berlangsung dalam waktu 

yang lama dapat menyebabkan burnout. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara pendekatan belajar dan burnout pada mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan cross 

sectional yang dilakukan pada mahasiswa preklinik angkatan 2018, 2019 dan 2020 Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana. Teknik pengambilan sampel adalah stratified random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 157 orang. Data pendekatan belajar diperoleh dari 

pengisian kuesioner ASSIST dan data burnout diperoleh dari pengisian kuesioner CBI-S melalui 

google form. Penelitian dianalisis secara univaribel, bivariabel menggunakan uji koefisien 

kontingensi dan multivariabel menggunakan uji regresi logistik. 

Hasil: Hasil analisis bivariat menggunakan uji koefisien kontingensi diperoleh nilai 

p=0,027(p<0,05) dan r=0,0288. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan dan lemah antara pendekatan belajar dan burnout 

pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

Kata kunci: pendekatan belajar, burnout, mahasiswa kedokteran 

 

PENDAHULUAN 

Pendekatan belajar suatu cara yag 

terdiri dari strategi dan metode yang 

digunakan seseorang dalam suatu proses 

belajar untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran tersebut. Pendekatan belajar 

memiliki pengaruh penting keberhasilan 

pembelajaran(1)(2)(3). dan terhadap kualitas 

Biggs membedakan pendekatan belajar 

menjadi 3 yaitu pendekatan mendalam, 

pendekatan permukaan pendekatan 

strategi(4).   

Mahasiswa kedokteran lebih 

berisiko mengalami masalah psikologis jika 

dibandingkan dengan mahasiswa pada 

jurusan lain(5)(6). Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Fares dkk. (2016) 

mengungkapkan bahwa prevalensi stres 

mahasiswa kedokteran bervariasi yaitu 

20,9% 90%(7). Sekitar 80% stresor pada 

mahasiswa kedokteran dengan stres 

akademik(6).  

Pendidikan berkaitan kedokteran 

dilaporkan sebagai salah satu program studi 

dengan tingkat kesulitan kurikulum 

tertinggi dunia sehingga mahasiswa 

kedokteran rentan terhadap stres(8). 

Kurikulim yang diterapkan pada pendidikan 

dokter adalah kurikulum berbasis 

kompetensi dengan sistem pembelajaran 

yang bagi menjadi 2 yaitu sistem SKS dan 

sistem blok(9)(10).  

Mahasiswa kedokteran pada tahap 

preklinik diharuskan untuk mempelajari 

banyak pengetahuan dan keterampilan 

medis dalam waktu yang singkat dengan 

sumber daya dan energi yang terbatas. 

Kegiatan perkuliahan yang harus diikuti 
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oleh mahasiswa tahap preklinik adalah 

perkuliahan tatap muka didalam kelas, 

praktikum, problem based learning (PBL) 

dan clinical skills lab (CSL)(11).  

Pada program studi kedokteran 

biasanya memiliki jadwal kuliah yang 

padat, durasi kuliah perhari yang lama serta 

frekuensi tugas dan ujian yang banyak. 

Apabila mengalami kesulitan mahasiswa 

dalam beradaptasi dengan sistem 

pendidikan, dalam hal ini tidak memiliki 

pendekatan belajar yang tepat maka 

mahasiswa akan mengalami kesulitan untuk 

mencapai standar akademik. Hasil belajar 

yang rendah dapat dipengaruhi pendekatan 

belajar yang kurang tepat sehingga akan 

menimbulkan kekecewaan dan stres yang 

jika berlebihan dan berlangsung terus-

menerus akan menyebabkan timbulnya 

burnout(1)(12)(5)(8)(13). 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khatami (2018) pada 369 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UIN Syatif 

Hidayatullah Jakarta menyatakan bahwa 

stres memiliki hubungan positif yang 

bermakna terhadap kejadian burnout 

dimana semakin tinggi stres yang dialami 

mahasiswa maka kemungkinan mengalami 

burnout semakin besar(14). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Oktavia 

(2018) pada 369 mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran UIN Syarif 

Hidayahtullah Jakarta menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara pendekatan 

belajar dengan burnout(12). 

Burnout adalah kelelahan yang 

diasakan secara fisik, mental dan emosional 

akibat dari stres kronik(15). Gejala yang 

sering dialami oleh orang yang mengalami 

burnout disebut dengan physical deplesion, 

yaitu memilki perasaan tidak berdaya, tidak 

memiliki harapan, merasa gagal serta 

memiliki sikap dan konsep diri yang 

negatif(16). Burnout merupakan salah satu 

masalah penting dalam dunia pendidikan 

karena terhadap mahasiswa. performa 

berpengaruh akademik Mahasiswa yang 

mengalami burnout biasanya memiliki 

perfoma akademik rendah(17).  

Prevalensi burnout pada mahasiswa 

kedokteran mengalami peningkatan dalam 

beberapa tahun terakhir(18). Di berbagai 

negara prevalensi burnout berkisar antara 

9.9%-75%(19). Berdasarkan sebuah 

sistematik review oleh Frajerman dkk. 

(2018) terhadap 24 penelitian yang 

melibatkan 17.431 mahasiswa kedokteran, 

sebanyak 44,2% atau 8.060 mahasiswa 

mengalami burnout dan diperkirakan 1 dari 

2 mahasiswa kedokteran mengalami 

burnout(20). Sebuah naratif review oleh 

Dyrbye dan Shanafelt (2016) dan sebuah 

sistematik review oleh Chunming ddk 

(2017) pada mahasiswa kedokteran di 

China menyatakan hasil yang sama bahwa 

50% mahasiswa mengalami burnout(21)(22). 

Burnout memiliki efek negatif 

terhadap proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung dan efek jangka panjang yang 

dapat dialami setelah kelulusan atau saat 
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memasuki dunia kerja(8)(17)(21).  

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Hubungan Pendekatan Belajar dengan 

Burnout pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Nusa Cendana. 

 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana pada 

bulan Februari sampai November. 

Penelitian ini dilakukan secara online 

dikarenakan pandemi Covid-19. Responden 

penelitian adalah mahasiswa preklinik 

angkatan 2018, 2019 dan 2020.  

Jenis penelitian ini adalah analitik 

observasional rancangan cross-sectional 

dengan untuk mengetahui hubungan antara 

pendekatan belajar dengan burnout pada 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana. 

Pendekatan belajar dinilai dengan 

menggunakan kuesioner ASSIST dan 

burnout dinilai dengan menggunakan 

kusioner CBI-S. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah stratified random 

sampling dengan jumlah responden 157 

orang yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi. 

Penelitian ini dianalisis secara 

univariabel, bivariabel dengan 

menggunakan uji coeffisient conttingency 

dan multivariabel dengan menggunakan uji 

regresi logistik. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pendekatan belajar dan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah burnout. 

 

HASIL

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi(n = 157) Presentase(%) 

Angkatan   

• 2018 59 37.6 

• 2019 42 26.8 

• 2020 56 35.7 

Jenia Kelamin   

• Pria 40 25.5 

• Wanita 117 74.5 

Usia   

• 17 1 0.6 

• 18 24 15.3 

• 19 53 33.8 

• 20 40 25.5 

• 21 34 21.7 

• 22 4 2.5 
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• 23 1 0.6 

Motivasi   

• Intrinsik 134 85.4 

• Ekstrinsik 23 14.6 

Dukungan social   

• Baik 136 86.6 

• Kurang 21 13.4 

 

Angkatan 2018 sebanyak 59 

responden (37,6%), angkatan 2019 

sebanyak 42 responden (26,8%) dan 

angkatan 2020 sebanyak 56 responden 

(35,7%). Jumlah responden yang terbanyak 

berasal dari angkatan 2018 sesuai dengan 

proporsi tiap angkatan di mana angkatan 

2018 memiliki jumlah mahasiswa 

terbanyak 

Jenis kelamin laki-laki sebanyak 40 

responden (25,5%) dan perempuan 

sebanyak 117 responden (74,5%). Sebagian 

besar responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan sebab mahasiswa perempuan 

pada setiap angkatan memiliki jumlah yang 

lebih banyak daripada mahasiswa laki laki.  

Usia 17 tahun sebanyak 1 respoden 

(6%), 18 tahun sebanyak 24 responden 

(15,3%), 19 tahun sebanyak 53 responden 

(33,8%), 20 tahun sebanyak 40 responden 

(25,5%), 21 tahun sebanyak 34 responden 

(21,7%), 22 tahun sebanyak 4 responden 

(2,5%) dan 23 tahun sebanyak 1 responden 

(6%). 

Karakteristik berdasarkan motivasi 

responden memilih program studi 

pendidikan dokter yaitu sebanyak 134 

responden (85,4%) memiliki motivasi 

intriksik dan 23 responden (14,6%) 

memiliki motivasi ekstrinsik. 

Karakteristik responden 

berdasarkan dukungan sosial yaitu 

sebanyak 136 responden (86,6%) memiliki 

dukungan sosial yang baik dan 21 

responden (13,4%) memiliki dukungan 

sosial kurang.  

 

Analisis Univariat 

 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendekatan Belajar 

Pendekatan Belajar Frekuensi(n = 157) Presentasi(%) 

Mendalam 18 11.5 

Permukaan 18 11.5 

Strategi 121 77.1 

Total 157 100.0 
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Hasil uji analisis univariabel 

menunjukan bahwa sebanyak 18 responden 

(11,5%) menggunakan pendekatan belajar 

mendalam, 18 responden (11,5%) 

pendekatan belajar permukaan dan 121 

responden (77,1%) pendekatan belajar 

strategi. Sehingga pendekatan belajar dalam 

penelitian ini pendekatan didominasi 

belajar oleh strategi.

 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Burnout 

Burnout Frekuensi(n = 157) Presentasi(%) 

Ringan 30 19.1 

Sedang 88 56.1 

Berat 34 21.7 

Sangat berat 5 3.2 

Total 157 100.0 

 

Hasil uji analisis univariabel 

menunjukan bahwa sebanyak 30 responden 

(19,1%) mengalami burnout ringan, 88 

responden (56,1%) burnout sedang, 34 

responden (21,7%) burnout berat dan 5 

responden (3,2%) burnout sangat berat. 

Sehingga burnout pada penelitian ini 

didominasi oleh burnout sedang. 

Analisis Bivariat 

Tabel 8 Analisis Bivariat Dismenore Primer dan Kualitas Tidur 

Pendekatan 

Belajar 

 Burnout   
Nilai 

p 

Nilai 

r 
   

Sangat 

Berat 

Total 

Ringan Sedang Berat  

Mendalam 
3 

(1,9%) 
11 

(7,0%) 
2 

(1,3%) 
2 

(1,3%) 
18 

(11,5%) 
  

Permukaan 
2 

(1,3%) 
7 

(4,5%) 
9 

(5,7%) 
0 

(0,0%) 
18 

(11,5%) 
  

 

0,027 0,288  

25 
(15,9%) 

70 
(44,6%) 

23 
(14,6%) 

3 
(1,9%) 

121 
(77,1%) 

Strategi   

Total 
30 

(19,1%) 
88 

(56,1%) 
34 

(21,7) 
5 

(3,2%) 
157 

(100%) 
  

 

Mahasiswa dengan pendekatan 

belajar mendalam sebanyak 3 responden 

(19%) mengalami burnout ringan, 11 

responden (7,0%) mengalami burnout 

sedang, 2 responden (1,3%) mengalami 

burnout berat dan 2 responden (1,3%) 

mengami burnout sangat berat.  

Mahasiswa dengan pendekatan 

belajar permukaan sebanyak 2 responden 

(1,3%) mengalami burnout ringan, 7 
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responden (4,5%) mengalami burnout 

sedang, 9 responden (5,7%) mengalami 

burnout berat dan tidak ada yang mengami 

burnout sangat berat. Mahasiswa dengan 

pendekatan belajar strategi sebanyak 25 

responden (15,5%) mengalami burnout 

ringan, 70 responden (44,6%) mengalami 

burnout sedang, 23 responden (14,6%) 

responden mengalami burnout berat dan 3 

responden (1,9%) responden mengami 

burnout sangat berat.  

Hasil analisis dengan uji Koefisien 

Kontingensi yaitu p = 0,027 dan r = 0,288 

yang memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik 

dan lemah antara pendekatan belajar 

dengan burnout pada mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Universita Nusa 

Cendana. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa pendekatan belajar 

strategi lebih mendominasi pada mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Nusa Cendana dengan presentase lebih dari 

setengah jumlah responden yaitu 121 

responden (77%) kemudian diikuti oleh 

pendekatan belajar mendalam dan 

permukaan dengan presentase yang sama 

yaitu masing-masing 18 responden 

(11,5%). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Chonkar dkk. (2019) pada 235 

mahasiswa kedokteran dari beberapa 

universitas di Singapura dan Rantari dkk. 

(2019) pada 102 mahasiswa tahun kedua 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau 

menunjukan hasil yang sama yaitu 

presentase mahasiswa dengan pendekatan 

strategi lebih mendominasi yaitu dari 

setengah jumlah responden menggunakan 

pendekatan belajar strategi kemudian 

diikuti oleh pendekatan belajar mendalam 

dan pendekatan belajar permukaan 

memiliki presentase paling sedikit(24)(25). 

Setiap mahasiswa memiliki 

pendekatan belajar yang berbeda-beda dan 

seorang mahasiswa dapat menggunakan 

lebih dari satu pendekatan belajar. Alasan 

seseorang menggunakan suatu pendekatan 

belajar tergantung pada tujuan dari 

pembelajaran tersebut(1)(4). Mahasiswa yang 

menggunakan pendekatan belajar 

mendalam biasanya dimotivasi oleh rasa 

ingin tahu akan topik pembelajaran 

sehingga akan lebih memaksimalkan 

pemahamannya. Mahasiswa dengan 

pendeketan belajar permukaan biasanya 

dimotivasi oleh rasa ketakutan akan 

kegagalan sehingga hanya akan fokus pada 

hal hal penting dari topik pembelajaran. 

Sedangkan pendekatan belajar strategi 

biasanya digunakan oleh mahasiswa dengan 

motivasi berkompetisi sehingga ingin 

mencapai nilai tertinggi(9).  

Adanya tuntutan belajar dan 

standar kelulusan yang tinggi dapat 

menyebabkan mahasiswa lebih memilih 

menggunakan pendekatan belajar strategi. 

Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 



 Cendana Medical Journal (CMJ)   Correlation Between Learning Approach  
Vol. 14 No. 1 April 20206   e-ISSN: 2746-6809 

 

CMJ .2026;14(1):13-25                                      20 

 

Research Article 

Cendana memiliki nilai standar kelulusan 

yang cukup tinggi. Pada ujian blok dan 

ujian praktikum standar kelulusannya 

adalah nilai 70 (B=3,00) dan ujian Mini 

OSCE standar kelulusannya adalah nilai 80 

(A=4,00) serta jumlah SKS setiap mata 

kuliah yang besar. Faktor latar belakang 

atau eksternal lain yang dapat 

mempengaruhi mahasiswa untuk 

menggunakan pendekatan belajar strategi 

adalah adanya ekspektasi yang tinggi dari 

orang tua terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Orang tua dengan latar belakang pendidikan 

yang tinggi cenderung mengharapkan hasil 

belajar anak yang tinggi pula(12). 

Salah satu faktor intrinsik yang 

dapat mempengaruhi mahasiswa 

menggunakan pendekatan belajar strategi 

adalah pusat kontrol sehingga mahasiswa 

dengan pendekatan belajar strategi biasanya 

serius dan fokus dalam belajar serta lebih 

disiplin, terartur dan sistematis(12)(26). Faktor 

ego-enchancement juga dapat menjadi 

alasan mahasiswa menggunakan 

pendekatan belajar strategi(25). Strategi dan 

metode yang digunakan mahasiswa dengan 

pendekatan belajar strategi adalah 

mengoptimalkan kemampuan belajar 

dengan waktu dan serta mengumpulkan dan 

mempelajari bahan materi dan kumpulan 

soal pada ujian sebelumnya agar dapat 

memprediksi silabus atau topik yang akan 

diujiankan ketika mendekati periode 

ujian(9)(26)(27).  

Berdasarkan hasil analisis, burnout 

sedang pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

memiliki presentase lebih dari setengah 

jumlah responden yaitu sebanyak 86 

responden (56,1%) kemudian diikuti oleh 

burnout berat 34 responden (21,7%), 

burnout ringan 30 responden (19,1%) dan 

burnout sangat berat 5 responden (3,2%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siburian (2018) terhadap 

mahasiswa kedokteran Universitas 

Sriwijaya, Shrestha dkk. (2021) pada 

mahasiswa kedokteran di Kathmandu dan 

Balatov dkk. (2021) kedokteran pada 

Universitas mahasiswa Astana Kazakhstan 

menunjukan hasil bahwa burnout memiliki 

prevalensi yang tinggi pada mahasiswa 

kedokteran(28). Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Nathania (2019) pada 262 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Udayana pada tahun 

2018 juga menunjukan bahwa mahasiswa 

dengan burnout sedang memilki presentase 

tertinggi yaitu sebanyak 149 responden 

(56,9%) kemudian diikuti oleh burnout 

ringan 78 responden (29,8%) burnout berat 

32 responden (12,2%) dan burnout sangat 

berat 3 responden (1,1%)(29)(30). 

Sebagian besar stresor pada 

mahasiswa kedokteran bersumber dari stres 

akademik(6). Penyebab stress akademik 

mahasiswa kedokteran adalah kurikulum 

dengan tingkat kesulitan yang tinggi(8). 

Kurikulim yang diterapkan pada program 
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studi pendidikan dokter di Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

adalah kurikulum berbasis kompetensi 

dengan sistem pembelajaran SKS dan blok. 

Pada tahap preklinik, mahasiswa 

kedokteran diharapkan dapat menguasai 

dan memahami banyak pengetahuan dan 

keterampilan medis dengan kegiatan 

akademik yang harus diikuti yaitu 

perkuliahan tatap muka didalam kelas, 

praktikum, problem based learning (PBL) 

dan clinical skills lab (CSL) dalam waktu 

yang singkat dengan sumber daya dan 

energi yang terbatas(11). Ketika terjadi 

ketidakseimbangan antara tuntutan 

akademik dan kemampuan maka akan 

menimbulkan stres(11)(17). 

Faktor menyebabkan lain yang 

burnout dapat adalah kurangnya kontrol. 

Ketika ada banyak tugas dengan tingkat 

kepentingan dan urgensi yang sama, 

seseorang dengan kontrol yang kurang 

cenderung akan sulit menentukan mana 

tugas yang harus dikerjakan terlebih 

dahulu. Semakin rendah kontrol yang 

dimiliki seseorang maka akan semakin 

besar peluang untuk mengalami burnout(29). 

Burnout juga dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan mahasiswa. Mahasiswa tingkat 

kedua dan ketiga bisa saja masih 

mengalami kesulitan untuk beradaptasi 

dengan beban akademik dan mahasiswa 

tahun akhir yang sedang mengerjakan 

skripsi biasanya merasa seperti diberikan 

beban yang berat sehingga beresiko 

mengalami burnout(16)(31). Pengambilan data 

penelitian ini dilakukan pada awal semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022 dimana 

mahasiswa baru selesai liburan semester. 

Hal ini juga dapat mempengaruhi burnout 

mahasiswa sehingga menjadi berkurang dan 

memungkinkan mahasiswa mengalami 

burnout sedang(23). 

Faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang mengalami burnout adalah 

motivasi dan dukungan sosial(16)(31). Pada 

penelitian ini sebagian besar responden 

memiliki motivasi intrinsik dan dukungan 

sosial yang baik. Mahasiwa yang memiliki 

motivasi dari dalam diri sendiri bedasarkan 

minat dan rasa ingin tahu biasanya akan 

lebih berusaha agar maksimal dalam belajar 

sehingga hasil belajarnya juga akan lebih 

baik dan minimal kemungkinan mengalami 

stress dibandingkan dengan mahasiswa 

yang memiliki motivasi eksternal(16). 

Dukungan sosial yang baik sangat penting 

bagi mahasiswa situasi dan kehidupan 

selama menepuh pendidikan di perguruan 

tinggi. Dengan adanya dukungan sosial 

yang tinggi maka akan meningkatkan 

mtovasi belajar mahasiwa serta rasa 

kepercayaan dan penghargaan diri sehingga 

dapat mengurangi resika mengalami 

stres(31). 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

kontingensi menunjukan nilai signifikan 

p=0,027 (p<0,05) Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana. Nilai koefisien 

r=0,288(r>0) yang berarti bahwa kedua 
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variabel memiliki hubungan yang positif 

dan lemah. Hubungan positif antara 

variabel bermakna bahwa semakin tinggi 

pendekatan belajar yang digunakan maka 

risiko terjadinya burnout juga semakin 

meningkat. Kekuatan hubungan yang lemah 

bermakna bahwa burnout tidak sepenuhnya 

dipengaruhi pendekatan belajar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya tentang 

hubungan pendekatan belajar dan burnout 

oleh Oktavia (2018) pada 367 mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta bahwa pendekatan 

belajar dan burnout memiliki hubungan 

yang bermakna dan lemah dengan arah 

positif di mana nilai p=0,035 dan nilai 

korelasi r=0,109. Namun, pada penelitian 

ini hanya menggunakan 2 tipe pendekatan 

belajar yaitu pendekatan belajar mendalam 

dan permukaan. Sebanyak 307 (83,7%) 

mahasiswa menggunakan pendekatan 

belajar mendalam dan 60 (16,3%) 

mahasiswa menggunakan pendekatan 

belajar permukaan sedangkan mahasiswa 

yang mengalami burnout sebanyak 206 

(55,98%)(12). 

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingginya prevalensi 

burnout pada mahasiswa kedokteran adalah 

adanya ketidaksesuaian antara ekspektasi 

dan realita hasil belajar mahasiswa(12). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, 

Dwita dan Halmawati (2019) dan beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

pendekatan belajar memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap hasil dan prestasi 

belajar mahasiswa yang berarti bahwa 

pendekatan belajar dapat mempengaruhi 

hasil belajar(27). Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Ziaei dkk. (2021) 

menunjukan hasil yang berbeda yaitu tidak 

terdapat hubungan antara pendekatan 

belajar dengan performa mahasiswa(32). 

Pada penelitian ini, lebih dari 

setengah mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

menggunakan pendekatan belajar strategi. 

Mahasiswa dengan pendekatan belajar ini 

umumnya dimotivasi oleh rasa kompetitif 

dan keinginan untuk lulus ujian dengan 

nilai yang tertinggi(9). Namun, apabila hasil 

belajar yang diinginkan mahasiswa tidak 

sesuai dengan harapan yaitu tidak 

memperoleh nilai tertinggi maka akan 

menimbulkan stres akademik yang jika 

berlangsung lama dapat menjadi burnout(6). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Chevany dkk. (2016) dan penelitian oleh 

Sam (2020) menyatakan bahwa mahasiswa 

dengan pendekatan belajar strategi biasanya 

memiliki hasil belajar yang baik namum 

bukan berarti mendapatkan nilai yang 

tertinggi(33)(34). Hal ini juga dapat 

menimbulkan tingginya prevalensi burnout 

sedang karena mahasiswa masih bisa lulus 

dan mendapatkan nilai yang baik tetapi 

bukan nilai yang tertinggi. 

Prevalensi burnout pada mahasiswa 

kedokteran di katakan meningkat dalam 
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beberapa tahun terakhir(18). Burnout 

merupakan masalah yang penting dalam 

dunia pendidikan karena dapat 

mempengaruhi performa mahasiswa dalam 

bidang akademik(17). Mahasiswa yang 

mengalami burnout mengeluhkan rasa lelah 

yang luar biasa, perubahan nafsu makan, 

kesulitan berkonsentrasi, suka menunda 

pekerjaan, lebih menutup diri terhadap 

dunia luar, merasa pesimis, merasa rendah 

diri, merasa gagal, mengalami gangguan 

tidur serta kehilangan motivasi dan 

minat(18). Adapun efek jangka panjang yang 

bisa dialami oleh mahasiswa jika burnout 

tanggung adalah jawab, rendahnya rasa 

meningkatkan kemungkinan kelalaian dan 

tidak disiplin saat bekerja(17). 

Mahasiswa sebaiknya motivasi 

kedokteran untuk menggunakan pendekatan 

belajar mendalam agar menjadikan proses 

belajar sebagai sesuatu hal yang penting, 

mempunyai pemahaman materi yang baik 

dan mendalam, mempunyai kemampuan 

untuk menghubungkan ide-ide baru dengan 

pengetahuan dasar sebelumnya, mampu 

memanfaatkan pengetahuan dengan baik, 

berpikir kritis, mampu menganalisa suatu 

masalah, mencari jalan keluar serta lebih 

percaya diri saat memasuki dunia kerja dan 

merasa puas dengan pilihan karirnya(2). 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan karakteristik responden 

dapat diketahui bahwa jumlah responden 

perempuan lebih banyak dari responden 

laki laki, rentang usia responden adalah 17-

23 tahun dan rata-rata mahasiswa memiliki 

motivasi intrinsik dan dukungan sosial yang 

baik.  

2. Pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

pendekatan belajar yang terbanyak adalah 

pendekatan belajar strategi sebanyak 121 

responden (77,1%) kemudian pendekatan 

belajar mendalam sebanyak 18 responden 

(11,5%) dan pendekatan belajar permukaan 

sebanyak 18 responden (11,5%).  

3. Pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

burnout yang terbanyak adalah burnout 

sedangPrevalensi dismenore primer pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Nusa Cendana adalah sebanyak 67 (63,2%) 

responden yang mengalami dismenore 

primer dan responden yang tidak 

mengalami dismenore primer sebanyak 39 

(36,8%) responden. Sedangkan prevalensi 

kualitas tidur pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

adalah sebanyak 85 (80,2%) responden 

yang memiliki kualitas tidur buruk dan 

sebanyak 21 (19,8%) responden yang 

memiliki kualitas tidur baik.  

sebanyak 88 responden (56,1%) kemudian 

burnout berat sebanyak 34 responden 

(21,76%), burnout ringan sebanyak 30 

responden (19,1%) dan burnout sangat 

berat sebanyak 5 responden (3,2%).  

4. Terdapat hubungan yang bermakna dan 

lemah antara pendekatan belajar dengan 
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burnout pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

dengan nilai p = 0,027 dan r = 0,288.  

5. Tidak terdapat hubungan antara motivasi 

dan dukungan sosial dengan burnout pada 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana.  

6. Terdapat hubungan bermakna antara 

yang pendekatan belajar permukaan dengan 

burnout ringan dan burnout sedang pada 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana dengan nilai 

p=0,000. 
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